
123 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Lokananta Surakarta 

tentang digitalisasi piringan hitam, dapat ditarik kesimpulan dalam beberapa 

hal: 

1. Lokananta Surakarta merupakan salah satu studio rekaman tertua 

di Indonesia dan mempunyai sejarah panjang dalam perkembangan 

musisi nasional yang masih menyimpan puluh ribuan koleksi 

mulai dari pita reel, piringan hitam, kaset, sampai CD yang harus 

dirawat dan diperhatikan oleh semua pihak tak terkecuali 

pemerintah. 

2. Dilihat dari aspek sumber daya manusia, dalam perkembangannya 

Lokananta sudah membuat struktur organisasi yang baik dalam 

tingkatan bagian kerja masing masing secara detail, mulai dari 

pemimpin sampai ke paling bawah yaitu securiti dan bagian 

kebersihan. 

3. Digitalisasi koleksi rekaman merupakan salah satu bentuk upaya 

penyelamatan koleksi dan juga membantu musisi di masa depan 

sebagai bahan referensi dan berguna sebagai pemeliharaan serta 
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perawatan karena dapat digunakan untuk memperpanjang usia 

arsip tersebut. Upaya digitalisasi yang sudah dilakukan di 

Lokananta sudah baik dan sudah mempunyai pedoman dalam 

bentuk buku tabel untuk perarsipan elektroniknya. Peralatan yang 

digunakan dalam digitalisasi beruipa perangkat keras (hardware) 

dan perangkat lunak (software) yang digunakan sudah berada 

dalam tahap cukup baik untuk menghasilkan fail digital yang 

berkualitas. 

4. Dalam perkembangan teknologi, Industri musik dunia hari ini 

berada dalam era industri musik digital seiring terjadi 

bersamaannya dengan munculnya teknologi internet yang 

kemudian musik bisa didengarkan lewat streaming. Selain itu 

digitalisasi juga bermanfaat untuk mem backup koleksi aslinya 

untuk menghindari terjadinya kerusakan dan sudah tidak bisa 

diakses. 

5. Penelitian ini erat kaitannya akan beberapa mata kuliah yang sudah 

penulis tempuh selama diperkuliahan, yaitu media dan budaya 

populer, arsip dan dokumentasi seni, dan sejarah seni pertunjukan, 

sehingga penulis memiliki cukup referensi untuk menulis 

penelitian ini. 

6. Penulis dapat menyimpulkan berdasarkan hasil pengamatan bahwa 

proses digitalisasi di Lokananta sebagai berikut: 
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a. Tahap pra digitalisasi 

b. Tahap pelaksanaan digitalisasi 

c. Tahap pengaplikasian di software (WaveLab) dalam proses 

digitalisasi 

d. Tahap pasca pelaksanaan 

e. Hambatan yang dihadapi  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah ditulis di Lokananta 

Surakarta tentang digitalisasi piringan hitam, maka penulis memberikan 

sejumlah saran, yakni sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan alat penunjang dan menambah jumlah 

sumber daya manusia dalam porses pelaksanaan digitalisasi 

piringan hitam, mengingat banyaknya jumlah koleksi konvensional 

milik Lokananta. 

2. Perlunya untuk meningkatkan kualitas tempat penyimpanan 

koleksi, walaupun tempat penyimpanan arsip sudah cukup baik, 

akan tetapi dalam aspek standar teknik teori kearsipan masih 

dinilai kurang baik untuk menyimpan koleksi yang jumlahnya 

puluh ribuan tersebut. 
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